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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Penambang Pasir di 

Kecamatan Kayagung Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 2013-2019”. 

Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana proses pertambangan pasir di Kecamatan 

Kayuagung pada tahun 2013-2019, bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

penambang pasir di Kecamatan Kayuagung dan bagaimana dampak tambang pasir 

terhadap lingkungan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses 

pertambangan pasir di Kecamatan Kayuagung, menjelaskan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat penambang pasir di Kecamatan Kayuagung dan menjelaskan dampak 

tambang pasir terhadap lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode historis, yaitu 

sekumpulan aturan dan pedoman yang teratur untuk mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah secara tepat, menilainya dengan kritis dan menuangkannya ke dalam bentuk 

tulisan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa munculnya tambang pasir di daerah ini 

mempunyai keterkaitan dengan adanya peluang ekonomi sebagai mata pencaharian. 

Keadaan sosial ekonomi bergantung dari pola interaksi dan tingkat pendapatan dalam 

pertambangan pasir. Tambang pasir di Kayuagung secara tidak langsung memberikan 

dampak negative terhadap lingkungan sekitar terutama sungai. 
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ABSTRACT 

This research is entitled “Social Economic Life of Sand Miner Community in Kayuagung 

District Ogan Komering Ilir Regency in 2013-2019”. The problem discussed are how was 

the sand mining process in Kayuagung Districts in 2013-2019, how was the social 

economics life of sand miner community in Kayuagung Districts, and how was the 

impact of sand mining on the environment. The aims of this research is to explain the 

process of sand mining Kayuagung Districts, the socio-economic life of the sand miner 

community in Kayuagung Districts, and the impact of sand mining on the environment. 

This research uses the historical method, which is a set of measured rules and guidelines 

for collecting historical sources precisely, evaluating them critically, and pouring the 

result into writing. Social aspects observed in this research are the government 

institutions, the educational institutions, and the community institutions. Meanwhile, the 

economic aspects observed is the result of sand mining. The result of data analysis shows 

that  

The establishment of sand mining in this region have relation with economic 

opportunities for livehoods. Social economic condition depend on interaction pattern and 

income level on sand mining. Sand mining in Kayuagung district indirectly have negative 

impact with surrounding environment especially the  river. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasir merupakan salah satu bahan material berbentuk butiran yang umumnya 

berukuran antara 0,0625 sampai 2 milimeter. Pasir memiliki warna sesuai dengan 

asal pembentukannya seperti putih atau sedikit kehitaman. Pasir merupakan 

komponen yang sangat penting untuk bahan material bangunan bila dicampurkan 

dengan perekat semen. Selain itu, material pasir juga tidak dapat dipisahkan 

penggunaanya dalam dunia industri yakni material pasir yang telah diproses. Pasir 

sungai adalah pasir yang diperoleh dari sungai yang merupakan hasil kikisan batu-

batuan yang keras dan tajam, pasir jenis ini butirannya cukup baik (antara 0,063 

mm – 5 mm) sehingga merupakan adukan yang baik untuk bahan bangunan. 

Biasanya pasir ini hanya untuk bahan campuran saja. Pasir sungai bisa didapatkan 

dengan berbagai cara atau teknik sesuai daerah masing-masing. Misalnya, 

mengambil pasir dengan cara manual yakni menggunakan ember atau dengan 

bantuan mesin sedot pasir (Wilantara, 2016) 

Sungai merupakan saluran terbuka yang tercipta secara alamiah di atas 

permukaan bumi, tidak cuma menampung air namun pula mengalirkannya dari 

bagian hulu ke bagian hilir (Junaidy, 2014). Kecamatan Kayuagung dilewati oleh 

Sungai Komering yang hulunya berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

(OKUS) tepatnya di Danau Ranau dan ilirnya di sungai musi (Jumhari, 2014: 

185). Kayuagung merupakan kecamatan yang sebagian daerahnya dipisahkan oleh 

Sungai Komering. Selain itu, Kecamatan Kayuagung juga didominasi oleh rawa 

yang memberikan keuntungan bagi masyarakat, yakni sebagai sumber mata 

pencaharian mereka. Contohnya, dimanfaatkan untuk menanam padi dan 

menangkap ikan. Masyarakat Kayuagung sebenarnya memiliki sumber 

pendapatan yang beragam, namun kebanyakan diantara mereka mempunyai 

pekerjaan di bidang pertanian seperti petani karet, padi, dan kelapa sawit. Para 

petani tersebut pada umumnya bekerja di kebun sendiri atau bekerja di kebun 

milik perusahaan. Selain itu, sebagian masyarakat ada yang menekuni usaha 



industri rumah tangga seperti membuat tikar purun, kemplang, kerupuk, dan 

sebagainya. Tidak hanya itu, masyarakat juga menekuni bidang peternakan dan 

perikanan untuk menambah penghasilan. Pekerjaan minoritas lain yang ada di 

wilayah ini ialah mebel, perbengkelan, jasa transportasi, toko, dan rumah makan 

(Kayuagung dalam Angka, 2011) 

Tingkat pendapatan masyarakat sangat bervariasi, umumnya berkisar antara 

Rp500.000,- sampai Rp2.000.000,- per bulan. Hal ini terlihat dari beragamnya 

usaha di masyarakat, dengan tingkat penghasilan yang berbeda (Kayuagung dalam 

Angka, 2012). Namun, akibat adanya ketidakstabilan ekonomi di Indonesia maka 

masyarakat tersebut turut merasakan dampaknya. Pendapatan yang diperoleh 

masyarakat terutama yang bekerja di sektor perdagangan dan jasa serta industri 

kecil sudah hampir tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Dampak dari 

ketidakstabilan harga pasar serta berkurangnya jumlah permintaan barang dan jasa 

membuat masyarakat harus mencari cara lain untuk dapat menghasilkan 

pendapatan tambahan.  

Adanya tingginya permintaan pasir bangunan disertai dengan sumber daya 

pasir yang cukup melimpah di sungai komering, maka masyarakat mulai 

melakukan kegiatan pertambangan pasir secara manual. Mereka menyedot pasir 

dengan menggunakan mesin sedot yang dihubungkan dengan pipa dan atap kecil 

sebagai pelindung mesin sedot pasir. Pasir bercampur air akan dialiri melalui pipa 

ke tepian sungai yang telah disediakan wadah penampungan. Penghasilan 

kegiatan penambangan pasir yang biasa dilakukan tiga kali dalam seminggu 

cukup menjanjikan bagi masyarakat sekitar (Wawancara dengan Yusuf, 12 Maret 

2020) 

Hasil pertambangan menjadi salah satu lapangan usaha bagi masyarakat, tidak 

hanya bagi masyarakat setempat tetapi juga masyarakat luar Kayuagung. Menurut 

data sensus tahun 2014 Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk tambang pasir 

kuarsa, potensi yang dimiliki sekitar 50 juta ton pada tahun 2014 tersebar di 

seluruh kecamatan termasuk Kecamatan Kayuagung. Angka yang begitu besar 

tentunya tidak bisa lepas dari kontribusi tambang yang ada di Kayuagung. Namun, 

tidak seluruh kelurahan di Kecamatan Kayuagung memiliki tambang sedot pasir, 



hanya kelurahan yang terletak dekat dengan Sungai Komering saja yakni 

Kelurahan Sukadana, Kelurahan Jua-jua, Kelurahan Kedaton, Kelurahan 

Kutaraya, dan Kelurahan Perigi. Sebelum tahun 2013 jumlah tambang pasir ini 

hanya sedikit sekitar 8 tambang saja, tapi mulai tahun 2013 jumlah tambang pasir 

meningkat menjadi 10 tambang hingga sekarang (Wawancara dengan Husain, 18 

Maret 2020) 

Kehidupan masyarakat penambang pasir di Kecamatan Kayuagung dari segi 

ekonomi sangat bergantung pada pencaharian tambang pasir. Sebagian besar dari 

mereka menjadikan pekerjaan ini sebagai penghasilan utama untuk kebutuhan 

hidup. Namun ada juga yang memiliki pekerjaan sampingan seperti membuat 

batako dari pasir dan menjadi sopir bagi yang memiliki mobil jenis pick up. 

Selanjutnya dilihat dari segi sosial,  rata-rata pekerja yang di rekrut oleh pemilik 

tambang berasal dari luar Kecamatan Kayuagung yakni dari Serijabo dan Sungai 

Pinang. Hal ini karena para pekerja yang berasal dari daerah tersebut memiliki 

pengalaman yang lebih dalam hal pertambangan. Salah satu pemilik tambang 

menuturkan bahwa para pekerja dari daerah tersebut sudah pernah bekerja di 

tambang Timah Bangka cukup lama dan akhirnya pulang ke wilayah masing-

masing (Wawancara dengan Ahmad pada tanggal 3 Maret 2020).   

Banyaknya pembangunan infrastruktur di Sumatera Selatan, termasuk 

beberapa infrastruktur atau prasarana nasional memicu terjadinya peningkatan 

permintaan bahan galian pasir dan batuan (BPS Kabupaten OKI). Tidak hanya 

prasarana, ternyata terdapat faktor pendukung lain dalam peningkatan jumlah 

permintaan pasir, yaitu tingkat pertumbuhan ekonomi (Hadi, dkk., 2019). Hal ini 

karena tingkat pertumbuhan ekonomi dapat memicu meningkatnya pembangunan 

fisik berupa proyek pembangunan perumahan dan jalan tol. Salah satu contohnya 

adalah pembangunan jalan tol yang menghubungkan Kayuagung-Lampung. 

Pembangunan tersebut dimulai pada tahun 2017 yang mulai gencar di OKI 

khususnya Kayuagung memberikan dampak bagi kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat. Salah satu dampaknya adalah memberikan keuntungan kepada para 

penambang dikarenakan  hampir seluruh proyek tersebut memasok pasir dari 

Kayuagung. Sehingga jumlah permintaan pasir meningkat dua kali lipat dari 



biasanya dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pun juga meningkat 

(Wawancara dengan Abu, pada tanggal 4 Maret 2020) 

Namun, adanya peningkatan dalam jumlah tambang pasir di Kayuagung 

mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dampak tersebut berupa 

pengikisan lapisan tanah yang ada di pinggiran dan di bawah sungai yang dikenal 

dengan sebutan erosi. Meskipun erosi dapat terjadi secara alamiah, akan tetapi 

bisa semakin parah dengan aktivitas manusia seperti proses penyedotan pasir. Hal 

ini dikarenakan hampir seluruh aktivitas pertambangan dilakukan di pinggir 

sungai di alam terbuka sehingga tingkat erosi menjadi tinggi dan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan perairan (Suherman, dkk. 2015).  

Kegiatan tambang pasir yang ada di Kayuagung merupakan tambang pasir 

yang tidak memiliki surat izin (illegal). Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

provinsi Sumatera Selatan telah melakukan upaya penertiban terhadap tambang 

tersebut sejak tahun 2018. Namun, pertambangan ini tetap saja dilakukan 

mengingat para pekerjanya tidak memiliki pilihan pekerjaan lain dan hasil yang 

didapat dari tambang pasir cukup besar. Selanjutnya, untuk analisis dampak 

lingkungan belum ada surat resmi yang dikeluarkan untuk tambang tersebut. 

Sehingga pertambangan pasir tersebut memiliki potensi besar untuk menimbulkan 

dampak negatif pada lingkungan sekitar terutama sungai (Dinas ESDM Sumatera 

Selatan, 2020) 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menilai bahwa perlu 

mengadakan penelitian mengenai kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

penambang pasir di kayuagung kabupaten Ogan Komering Ilir. Peneliti 

membatasi penelitian ini pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2019 dengan 

alasan bahwa pada tahun 2013 terjadi peningkatan jumlah tambang pasir yang 

beroperasi di Kayuagung yang awalnya hanya delapan tambang pasir, pada tahun 

tersebut sudah mencapai jumlah kurang lebih sepuluh tambang pasir, artinya 

terjadi peningkatan jumlah tambang pasir. 

. Dari beberapa penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membahas lebih lanjut mengenai kaitan antara kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat dengan kegiatan penambangan tradisional tersebut dalam bentuk 



skripsi yang berjudul: “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Penambang 

Pasir di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 

2013-2019” 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari judul yang peneliti kemukakan di atas, maka permasalahan yang dibahas 

adalah:  

1. Bagaimana proses pertambangan pasir di Kecamatan Kayuagung Kabupaten 

OKI pada tahun 2013-2019? 

2. Bagaimana kehidupan Sosial Ekonomi Penambang Pasir di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten OKI pada Tahun 2013-2019? 

3. Bagaimana dampak kegiatan pertambangan pada lingkungan sekitar? 

1.3 Batasan Masalah  

Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk 

diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam 

membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu 

dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi:  

a. Skup Tematikal  

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil tema 

tentang penambang pasir di kecamatan Kayuagung, Kabupaten OKI pada tahun 

2010-2019. 

b. Skup Spasial   

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan 

wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini 

wilayahnya adalah kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

c. Skup Temporal  

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan 

peristiwa itu terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2019 dengan alasan bahwa pada tahun 2013 terjadi peningkatan 

jumlah tambang pasir yang beroperasi di Kayuagung yang awalnya hanya tiga 



tambang pasir, pada tahun tersebut sudah mencapai jumlah kurang lebih sepuluh 

tambang pasir. Kemudian, peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2019 

dengan alasan peneliti akan meneliti bagaimana kehidupan sosial ekonomi 

penambang pasir di kayuagung terhitung sejak munculnya jumlah tambang pasir 

yang meningkat.  

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pertambangan pasir di Kecamatan Kayuagung Kabupaten 

OKI pada tahun 2013-2019. 

2. Bagaimana Kehidupan Sosial Ekonomi Penambang Pasir di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten OKI pada Tahun 2013-2019. 

3. Mengetahui dampak kegiatan pertambangan pada lingkungan sekitar. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat berguna dalam memberikan  pengetahuan berkaitan 

tentang kehidupan sosial ekonomi penambang pasir yang ada di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat lokal yang merupakan penambang pasir di Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

b. Bagi Penambang Pasir 

Dapat memberikan informasi kepada penambang pasir agar dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menganalisis kekurangan dan kelebihan dalam kegiatan 

tambang pasir guna memajukan kegiatan tambang yang efektif. 

 

 



c. Bagi Lembaga Pemerintahan 

Memberikan informasi dan masukan kepada pemerintah terkait dengan 

perkembangan kehidupan masyarakatnya sehingga dapat menjadi pertimbangan 

dalam menetapkan kebijakan agar tepat sasaran kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 
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